






Penulis memiliki kesimpulan bagaimana merevitalisasi  bangunan  heritage  
menjadi  bangunan  ruang publik  yang  menarik semua  golongan  
masyarakat  dan  juga  bagaimana  merevitalisasi  bangunan heritage 
sebagai wadah apresiasi masyarakat kepada bangunan cagar budaya. 
 
Revitalisasi bangunan dengan cara menjadikan sebuah restoran, dan galeri 
dengan desain yang menunjang masyarakat dalam berkegiatan. Tujuannya 
agar banguan heritage ini setelah di revitalisasi tetap dikunjungi oleh 
masyarakat. 
 
Sebagai apresiasi bangunan heritage yang memiliki sejarah yang cukup 
panjang dengan cara di revitalisasi agar bangunan tersebut dapat tetap 
dirasakan oleh geneasi selanjutnya. Dalam merevitalisasi juga tidak 
sembarang, terdapat undang – undang untuk  melakukan  revitalisasi  dan  
ini  merupakan  tantangan bagi desainer dalam merancang revitalisasi 
bangunan heritage. 
 
Di samping itu, ada beberapa dampak positif dari desain revitalisasi sebuah 
bangunan heritage. Dampak positif tersebut masuk dalam beberapa poin 
sebagai berikut: 
1. Dapat menigkatkan perekonomian masy 
2. BUMN mendapatkan pendapatan lebih setelah cagar budaya 







Tujuan  dari  revitalisasi  adalah  untuk menghidupkan kembali atau 
menggunakan kembali bangunan cagar budaya yang sudah tidak aktif lagi 
sehingga bangunan cagar budaya terlestarikan dan dapat digunakan dalam 
jangka waktu yang lebih lama lagi. 
 
Dapat menjadi pembelajaran tentang bagaimana merevitalisasi sebuah 
bangunan cagar budaya khususnya bagi mahasiswa Desain Interior Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta kedepannya. 
 
Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap 
permasalahan yang ada di dalam Tins Plaza Woonhuis Te Pangkal Pinang. 
Penulis dapat membuka dan mengembangkan pikiran agar dapat lebih 
memahami segala problematika yang ada didalam desain interior sehingga 
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